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Makna Ruang Arsitektur dari Kutub ke Kutub
Menelusuri jalan Tunjungan dan Blauran serta masuk di gang-gang sempit diantaranya memperoleh suasana kota yang 
bersahabat. Sapaan warga tak henti dan senyum mereka memastikan kami tak tersesat. Begitulah kesan baik yang saya 
dapatkan selama kegiatan Indonesian Architects Convention 2nd di Surabaya, kota pahlawan. Kota ini memiliki ruang publik 
yang dipelihara oleh warga kotanya, inisiatif membangun dikerjakan bersama oleh otoritas yang melibatkan para perencana kota 
dan arsitek suatu usaha yang patu dibanggakan. Sejumlah bangunan cagar budaya dikuatkan kembali dan difungsikan dengan 
cerdas sebagai tempat layanan warga kota. Gedung Siola (dahulu bernama White Laidlaw) adalah sebuah gedung bersejarah 
di Surabaya, Jawa Timur, Indonesia. Gedung ini pernah digunakan pejuang Indonesia untuk menahan serangan Sekutu yang 
datang dari utara. Pertempuran sengit membuat pejuang membumihanguskan gedung ini. Setelah masa Kemerdekaan, Siola 
menjadi salah satu pusat perbelanjaan di Surabaya. Letaknya berada di sebelah utara kawasan Tunjungan. Tidak dalam waktu 
yang memadai Gedung Siola sebagai pusat bisnis tampaknya menghadapi kendala, sehingga sejak 2015 Gedung Siola telah 
dialihfungsikan menjadi Kantor Dinas Pendudukan dan Pencatatan Sipil (Dispendukcapil) Surabaya, kantor Badan Koordinasi 
Pelayanan dan penanaman Modal (BKPPM), serta Museum Surabaya. Dan yang terakhir instal ruang baru berbentuk 
jembatan difungsikan sebagai Co-working space Koridor Siola lantai 3, diresmikan Wali Kota Surabaya Tri Rismaharini. Momen 
peresmian ini dilakukan bertepatan dengan Hari Pahlawan yang jatuh pada tanggal 10 November. Koridor tercatat sebagai co-
working space terbaik di Indonesia.
Apakah kita mengenal ruang kota kita dengan baik dan adakah ruang kota kita memberi makna bagi warga kota? Jangan-
jangan, ruang-ruang arsitektur kota kita dirancang untuk robot-robot, binatang-binatang, petugas-petugas, slogan-slogan dan 
juga benda-benda itu. Manusia adalah makhluk asing di kotanya sendiri. Ruang dan arsitektur kota-kota kita rasanya memang 
bukan untuk manusia (Anas Hidayat, 2018 ). Tanpa disadari dari ruang kota kita banyak memberi pelajaran penting dalam 
membangun peradaban. Bisa saja warga belajar dari masa lalu arsitektur kota kita. Keberadaan konsep ruang-lokal dalam 
mengatur ruang hunian menunjukkan adanya simbiosis-mutualisme antara kondisi alam dengan karakter dasar masyakatnya. 
Oleh karena itu, diperlukan multi-disiplin keilmuan dalam memahami pola spasial yang terbentuk melalui konsep ini, dikarenakan 
pemahaman dan penggalian konsep ruang bisa muncul dari tutur atau skrip yang bahkan tidak berkaitan secara langsung 
dengan Arsitektur (Abraham Mohammad Ridjal, 2018 ). Dalam sistem ruang yang dibangun oleh elitis dikenal juga konsep 
Komunitas Pancer-Pangawinan yang merupakan kasepuhan dengan catatan sejarah panjang dalam membangun nagara. Di 
tahun 2018 ini, perjalanan kasepuhan itu telah mencapai 650 tahun berdasarkan catatan seren taun. Saat ini komunitas Pancer-
Pangawinan berkedudukan di Kasepuhan Ciptagelar sebagai kasepuhan ke-19 dari 23 peristiwa suksesi (Susilo Kusdiwanggo, 
2018 ).
Disisi lain para arsitek tidak menyadari dalam berkarya membangun ruang arsitekturnya. Arsitek lebih cenderung menggunakan 
intuisinya ketimbang melakukan pendekatan metodis ketika mengadaptasi bentuk arsitektur tradisional. Dan tidak jarang usaha 
mereka akhirnya terjebak kembali ke dalam pakem bentuk tradisional (Renaldi Abdul Halid,2018 ). Ruang kota dipenuhi oleh 
bahasa simbolik, sementara kita paham persoalan arsitektur bukan hanya persoalan fisikal semata. Tantangan yang dihadapi 
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saat ini tidak hanya berkaitan dengan physical problem, namun juga non-physical problem yang harus dilihat lebih jauh untuk 
kemudian dicari penyelesaian yang terbaik. Physical problem berkaitan dengan non-expanding architecture yang tidak bisa 
mengakomodasi over-population yang terjadi sehingga menyebabkan sebuah arsitektur yang sama sekali tidak fleksibel. 
Permasalahan ini bisa berdampak terhadap life-cycle bangunan yang relatif singkat. Disisi lain, kemungkinan buruk yang bisa 
terjadi adalah berkaitan dengan penataan kota yang tidak teratur. Non-physical problem berkaitan dengan degradasi “nilai” 
dari arsitektur itu sendiri terhadap penggunanya. Hal ini disebabkan oleh arsitektur yang hanya sebatas memenuhi fungsi 
pengguna dimana arsitektur tidak bisa menyesuaikan terhadap perubahan aktivitas yang terjadi sehingga arsitektur dianggap 
tidak lebih dari sekedar “benda mati” (Muhammad Nurirsyad, 2018 ). Tren ber-arsitektur di Indonesia yang pada umumnya 
masih berkutat pada memproduksi sebuah karya berupa bangunan membuka kesempatan besar bagi para arsitek lain yang 
hendak mencari alternatif lain di dalam berkarya. Arsitektur dan prakteknya itu sendiri seperti organisme yang hidup dan 
terus berevolusi dari era ke era serta merupakan produk dari manusia. Jadi sebenarnya berarsitektur itu sendiri lebih banyak 
berbicara mengenai manusia daripada bangunannya. Hal ini bisa menjadi dasar bagi para arsitek yang memiliki pemikiran 
berarsitektur tanpa bangunan (Wijaya Suryanegara Yapeter, 2018 ).
Kajian dan eksplorasi di atas menjadi bagian yang sangat menarik bagi komunitas Arsitek baik bagi para praktisi arsitek maupun 
para akademisi arsitek. Panitia IAC2 Surabaya khususnya Seminar 3X4TALKS yang digelar dua hari menyajikan banyak gagasan 
dan banyak kritikan sebagai perenungan dan inspirasi kita para Arsitek Indonesia. Tafsir Tafuri meneliti arsitektur sebagai objek 
di dalam kota dan transformasi ideologi arsitektur dari periode Pencerahan hingga Modernisme akhir melalui cara pandangnya 
menempatkan arsitektur dalam pengaturan perkotaan serta peran perencanaan kota pada arsitektur. Berfokus pada asal-usul 
rencana rasional seperti yang dimanifestasikan dalam bentuk metropolitan, Tafuri mengutip gagasan abad 17 dan 18 tentang 
kota dan hubungannya dengan “alam”, kota sebagai objek alami; Modernisme dan pragmatisme abad 19 dan 20, kota sebagai 
objek rasional; kemudian ideologi Le Corbusier menyatakan bahwa arsitektur sebagai objek seluler yang menggabungkan dan 
membentuk keseluruhan; terakhir, arsitektur di masa sekarang dan hubungannya dengan ekonomi dan kapitalisme sebagai 
elemen penentu . Ketika kota bergerak kearah kesejateraan ekonomi belaka, maka yang terjadi justru sebaliknya bahwa kota 
tidak lagi mampu memberi kebahagiaan bagi warganya. Jika yang dimaksud ialah kota yang nyaman untuk dihuni (livable) 
maka indikator ekonomi di atas bisa jadi boleh dianggap cukup, namun jika yang dimaksud ialah negara atau kota yang 
bahagia, maka indikator di atas tidaklah cukup karena kota yang bahagia merupakan kota yang dihuni oleh penduduk yang 
bahagia, dan ciri orang bahagia ialah memiliki karya serta membantu orang disekelilingnya untuk dapat merasakan kebahagiaan 
yang sama dengan yang dirasakannya. Kota tidak lagi hanya sebagai obyek tetapi kota justru menjadi subyek secara bersama 
dengan kesdaran warga kota dalam membangun peradaban yang mereka rasakan bersama.
Selamat Arsitek Merdeka!
Ahmad Saifudin Mutaqi IAI AA
Moderator Tamu
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Assalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh 
Salam Sejahtera bagi kita semua
Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
sudah selayaknya selalu kita panjatkan atas segala waktu, kesempatan dan nikmat yang telah diberikan pada 
kita semua sejawat Arsitek Indonesia .
3x4 Talks adalah sebagian acara dari berbagai rangkaian acara pada Indonesian Architect Convention 
( IAC#2 ) 2018 di Surabaya.
Sebuah harapan besar 3x4 Talks akan memicu budaya tulis bagi para praktisi Arsitektur (Arsitek 
Profesional) untuk andil berbagi pengetahuan dan pengalaman melalui tulisan kepada para Arsitek 
Pemula , Pendidik, Mahasiswa dan Masyarakat Umum  agar bisa mengetahui proses rancang arsitektural 
Tidaklah mudah merubah kebiasaan budaya sketsa model kedalam tata tulis yang baik dan sempurna Untuk itu 
kami haturkan permohonan maaf atas sedikitnya para praktisi Arsitek Profesional yang berpartisipasi 
dalam 3x4 Talks kali ini, dan kami ucapkan terima kasih kepada para penyaji yang telah berpartisipasi dan 
berperan aktif dalam 3x4 Talks - IAC#2 Surabaya 2018
Semoga langkah awal ini akan membawa dampak kebaikan kepada dunia Pendidikan Arsitektur dan Keprofesian 
Arsitek di Indonesia kedepan 
Wassalamu’alaikum Warohmatullahi Wabarokaatuh 
Surabaya, Juni 2018
Hari Sunarko IAI AA
Ketua Ikatan Arsitek Indonesia Jawa Timur
halaman XIII
halaman XIV
Surabaya, 3x4, Sebuah Percakapan Lintas Paradigma  
Kumpulan esai buku 3x4 Talks merupakan gabungan dari 37 abstrak yang terejawantah dalam presentasi selama 
2 hari di Gedung Siola, Tunjungan, Surabaya.
3x4 Talks merupakan bagian dari hajat besar Ikatan Arsitek Indonesia – IAC (Indonesian Architect 
Convention) 2018 di Surabaya. Kedua kalinya dalam sejarah IAI, menyelenggarkan hajat internasional arsitek 
Indonesia. Sebagai panitia pelaksana, IAI Daerah Jawa Timur melibatkan segenap anggota, sahabat dan 
koleganya: arsitek, dan akademisi arsitektur. Awal 2018, UK Petra sebagai mitra strategis akademis IAI Jawa 
Timur, ditunjuk untuk menginisiasi sebuah pertemuan gagasan akademis dalam bentuk seminar atau diskusi 
sebagai bagian acara IAC 2018.
Tajuk “3x4 Talks” dipilih untuk menggambarkan keragaman matriks diskusi yang terinspirasi dari lapisan 
perbincangan dan praktek arsitektur yang terjadi di Surabaya. Karakter masyarakat Surabaya yang egaliter 
menjadi jiwa kemajemukan tersebut. Lapisan lapisan pembentuk morfologi kota Surabaya terbentuk sejak 
dinasti Majapahit hingga Era Reformasi. Lapisan area permukiman lama dan baru, area kota lama yang 
organic dan kota baru yang generic bertumpuk dan terjalin dalam satu kota, membentuk kekayaan 
ekspresi arsitektur, praktek arsitektur, hingga pemanfaatan ruang urban yang dinamik. Dunia praktek 
arsitektur yang rigid berjalan bersamaan dengan praktek arsitektur partisipasionis, kegiatan pendampingan dari 
berbagai pendidikan tinggi dan gerakan masyarakat mandiri berperan dalam pembentukan lingkungan 
binaan perkotaan. Selain itu peran pemerintah kota sendiri dalam menghadirkan ruang ruang kota yang 
aktif bagi kehidupan urban melalui perencanaan berbagai taman, dan penyelenggaraan berbagai event di 
ruang kota, bahkan di jalan protokol seperti ‘car free day’ dan  berbagai festival tahunan dalam menyambut hari 
jadi kota Surabaya. Dengan kemungkinan keragaman materi tersebut panitia mengundang berbagai pihak 
untuk melontarkan materi materi yang diharapkan dapat menjadi persilangan diskusi yang dapat mematik 
pemikiran yang lebih jauh dalam berpraktek arsitektur yang lebih me-lokal. 
Diskusi yang terjadi antar arsitek, akademisi arsitektur, peneliti, pendamping masyarakat berbagi gagasan dalam 
beraneka ragam praktik arsitektur. Pertanyaan pertanyaan kritis tentang pemaknaan arsitektur di kota 
dilontarkan oleh para pemateri mengulik tentang keberadaan manusia di dalamnya sebagai user, tentang 
bagaimana perubahan gaya hidup manusia perlu ditanggapi oleh para perencana. Beberapa 
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peneliti berbagi tentang bagaimana membaca ruang publik, mulai dari soundcape untuk penderita 
disabilitas visual, interpretasi ruang kota dengan media musik dan suara, melihat pemanfaatan berbagai ruang 
ruang negatif di kota. Eksplorasi pemakaian material lokal dalam penciptaan ruang dan bentuk arsitektur 
menjadi tema dari beberapa arsitek. Lokalitas juga menjadi tema yang banyak digali oleh para akademisi 
dengan menggunakan teknologi digital baik atas material lokal maupun atas konsep konsep bentuk dan 
konstruksi arsitektur tradisional selain juga penggalian makna dari arsitektur tradisional nusantara dalam 
usaha untuk tidak melihatnya sebagai sebuah artefak mati yang tidak dikembangkan. Pelestarian atas 
arsitektur sebagai benda cagar budaya yang ikut memberi atmosfer pada sebuah kota juga menjadi materi 
yang menarik ketika pertanyaan yang diangkat adalah tentang pemaknaan kembali karya arsitektur tersebut di 
jaman dan ruang kota yang berubah. Metode ber-arsitektur dalam studio baik di perkuliahan maupun di 
biro arsitek di dunia informasi yang serba cepat menjadi tema yang menarik untuk dicermati dimana pilihan 
untuk bergerak cepat tetapi juga berakar pada pemikiran yang mendalam menjadi sebuah tantangan 
tersendiri.
Matriks materi yang berhasil dihimpun untuk acara bertajuk ‘3x4 talks’ ini, dan diskusi yang terjadi pada 
akhirnya menjadi satu titik di antara beribu titik dalam keragaman praktek berarsitektur di Indonesia. 
Perjalanan arsitektur Indonesia masih panjang, beragam isu memperlihatkan tantangan yang ada di depan 
merupakan tugas dan pekerjaan bersama. Diskusi 3x4 Talks dari Surabaya, membuka pintu untuk 
percakapan lanjutan yang lebih tajam dan taktis menyelesaikan isu di masing-masing warna.
Surabaya, Juni 2018
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